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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dalam penelitian ini, peneliti memetakan dua jaringan antara lain jaringan

organization – content serta jaringan situs. Berdasarkan hasil pengumpulan data,

diperoleh 44 anggota jaringan nodeset isu dan 16 anggota jaringan nodeset situs.

Pada Jaringan Organization – Content, peneliti menemukan karakteristik

berdasarkan atribut kepemilikan situs, atribut frekuensi berita, ukuran jaringan

yang tercermin pada jumlah ikatan, kerapatan jaringan, substruktur jaringan, serta

sentralitas jaringan. Sedangkan pada jaringan situs, peneliti menemukan

karakteristik berdasarkan atribut kepemilikan situs dan sentralitas jaringan.

Penelitian ini berlandasakan pada Teori Agenda Setting. Meskipun begitu,

peneliti mempertajam sudut pandang menggunakan Network Model of The Media

System sehingga muncul beberapa variabel seperti kepemilikan situs dan

kecenderungan berita. Pada penelitian ini terlihat bahwa kepemilikan situs

mempengaruhi kecenderungan berita yang dipilih.

Oleh karena metode penelitian adalah analisis jaringan sosial, maka Teori

Hyperlink Network dan Strength of Weak Ties Theory digunakan untuk

menjelaskan sifat ikatan yang terjadi sekaligus menunjukkan aktor mana saja yang

berperan menciptakan informasi baru dalam struktur jaringan, baik pada jaringan

organization – content yang tidak lain merupakan representasi agenda media
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maupun jaringan situs yang memperlihatkan hubungan antarsitus di media

Internet terkait isu perpecahan internal Partai Demokrat.

1. Jaringan Organization – Content

Jaringan organization - content merupakan 2-mode network yang

memetakan ikatan “situs apa memberitakan isu apa dengan kecenderungan berita

apa”. Peneliti membedakan ikatan jaringan menjadi tiga berdasarkan

kecenderungan berita yaitu favorable, unfavorable, dan netral. Pada jaringan ini

terdapat 191 ikatan isu dari 60 nodes yang menjadi anggota jaringan. Terbentuk

lima star network dengan Detik.com, Kompas.com, Merdeka.com,

Metrotvnews.com, dan Tempo.co menjadi inti jaringan. Kelima situs ini terlihat

memiliki lebih banyak ikatan isu dibandingkan situs lainnya. Peneliti membagi

jaringan organization – content ke dalam tiga sub-jaringan berdasarkan

keccenderungan pemberitaan. Hal ini peneliti lakukan untuk lebih memahami

karakteristik jaringan berdasarkan atribut kepemilikan situs dan frekuensi berita.

Dalam jaringan organization – content dengan kecenderungan favorable,

Frekuensi pemberitaan paling tinggi pada situs Metrotvnews.com, Kompas.com,

dan Merdeka.com sama-sama pada isu “SBY Ketua Umum”. Diantara ketiganya,

Metrotvnews.com paling banyak memberitakan isu tersebut dengan memunculkan

30 berita. Dalam jaringan organization – content dengan kecenderungan

unfavorable, Metrotvnews.com, Merdeka.com, dan Kompas.com masih menjadi

bintang (star) dalam jaringan ini. Metrotvnews.com dan Merdeka.com sama-sama

memberitakan isu “SBY Ambil Alih Kepemimpinan Partai” dengan frekuensi

berita tertinggi pertama disusul isu “Anas Tersangka” sebagai berita dengan
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frekuensi tertinggi kedua. Terakhir, pada jaringan organization – content dengan

kecenderungan netral, Metrotvnews.com dan Merdeka.com kembali menjadi

bintang jaringan. Artinya, kedua situs tersebut menjadi pusat jalur informasi dari

beberapa isu.

Berdasarkan pengukuran sentralitas pada jaringan organization – content,

Merdeka.com paling antusias memberitakan isu terkait perpecahan internal Partai

Demokrat. Sedangkan isu “Penandatanganan Pakta Integritas” menjadi isu yang

paling sentral. Dengan demikian, isu ini dianggap paling popular (degree

centrality), karena paling banyak diberitakan oleh situs serta memiliki

“kedekatan” karakter dengan isu lainnya.

Berkaitan dengan substruktur pada jaringan organization – content,

terbentuk satu blok pada nodeset situs. Blok tersebut beranggotakan dua belas dari

enam belas nodes yang menjadi anggota nodeset situs. Situs-situs yang tergabung

dalam satu blok secara positif memiliki hubungan. Namun, jika salah satu situs

dihilangkan, tidak akan mengubah struktur jaringan. Selain itu, terbentuk dua blok

pada nodeset isu. Blok pertama beranggotakan dua nodes dan blok kedua

beranggotakan 39 dari 44 nodes anggota nodeset isu. Terdapat satu cutpoints

yakni isu “Penandatanganan Pakta Integritas” (isu6). Artinya, jika isu ini

dihilangkan maka akan mengubah atau bisa sampai meniadakan struktur jaringan

organization – content.

Secara keseluruhan, jaringan organization – content memiliki kerapatan

jaringan yang rendah. Rata-rata jumlah ikatan yang dimiliki tiap jaringan adalah

10% dari jumlah ikatan maksimal. Dengan demikian, isu perpecahan internal
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Partai Demokrat mendapat prioritas rendah pada agenda media Internet (situs

berita) Indonesia.

2. Jaringan Situs

Jaringan situs merupakan 1-mode-network yang memetakan ikatan “situs

apa memiliki kesamaan pola ikatan dengan situs apa”. Terdapat 236 ikatan

similarities yang menghubungkan 16 anggota jaringan situs. Arah ikatan yang

terbentuk adalah ikatan simetris atau timbal balik. Kesamaan pola ikatan yang

dimaksud bisa berapa kesamaan pilihan kecenderungan berita dan/atau frekuensi

berita yang ditampilkan kepada publik. Peneliti juga membagi jaringan situs ke

dalam tiga sub-jaringan berdasarkan keccenderungan pemberitaan. Hal ini peneliti

lakukan untuk lebih memahami karakteristik jaringan berdasarkan atribut

kepemilikan situs.

Secara umum, jaringan situs berdasarkan kecenderungan pemberitaan

terdiri dari dua komponen yang terpisah. Keduanya terbentuk melalui ikatan yang

kuat. Tidak ada situs yang berada pada bridging ties. Oleh karena jaringan yang

terbentuk terdiri dari ikatan kuat, maka realitas di antara situs yang berikatan akan

saling mengisi. Dengan kata lain, pemberitaan atau informasi yang dihadirkan

kepada publik cenderung relatif sama.

Berdasarkan pengukuran sentralistas, terdapat lima situs yang dianggap

memiliki pengaruh kuat dalam struktur jaringan situs antara lain Detik.com,

Kompas.com, Merdeka.com, Metrotvnews.com, dan Tempo.co. Hal ini

menunjukkan bahwa situs-situs lain bergantung pada agenda media kelima situs

ini dalam struktur jaringan isu perpecahan internal Partai Demokrat. Sedangkan
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empat situs yang berpengaruh lemah dalam struktur jaringan situs antara lain

Inilah.com, Okezone.com, Solopos.com, dan Suarapembaruan.com. Baik diukur

secara degree dan power, keempat situs ini tergolong lemah dalam struktur

jaringan.

B. Saran

Berdasarkan proses dan hasil penelitian ini, peneliti mengajukan beberapa

saran, baik untuk kepentingan akademik maupun praktis, yaitu sebagai berikut:

1. Saran Akademik

Penelitian ini dilakukan hanya sampai pada tujuan deskriptif, sehingga hasil

penelitian hanya mampu memaparkan karakteristik jaringan, dan dielaborasi

sampai pada pemahaman teoritik berupa asumsi-asumsi asosiatif. Maka dari itu,

peneliti memberikan rekomendasi kepada peneliti selanjutnya untuk menguji

asumsi-asumsi asosiatif yang ditemukan dalam penelitian ini dengan penelitian

eksplanatif, antara lain antara variabel: kepemilikan situs dengan kecenderungan

pemberitaan; serta properti jaringan seperti density, substruktur, dan centrality

dengan agenda publik.

Pertimbangan pragmatis, terkait dengan keterbatasan tenaga dan waktu,

hanya memungkinkan peneliti memotret sebagian kecil dari keseluruhan jaringan

yang terbentuk di dalam situs. Peneliti juga tidak melakukan wawancara dengan

pekerja dan/atau pemilik media sehingga tidak dapat memaparkan secara

mendalam alasan pemilihan prioritas isu maupun kecenderungan pemberitaan.

Dengan kata lain, hasil penelitian tidak sanggup memaparkan alasan mengapa
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suatu situs dapat menjadi aktor bintang dalam jaringan. Peneliti

merekomendasikan penelitian lanjutan pada topik ini secara lebih komprehensif,

baik dengan cara memperluas locus penelitian, memetakan ikatan antaranggota

jaringan lebih dalam, maupun mengkombinasikan penelitian dengan pendekatan

kualitatif.

2. Saran Praktis

Bagi para kader partai Demokrat, peneliti merekomendasikan untuk

memanfaatkan aktor-aktor penting dalam jaringan, baik sebagai penyebar

informasi maupun sebagai influencer. Peneliti merekomendasikan untuk

memelihara hubungan baik dengan para situs sentral, terutama berdasarkan

pendekatan Bonacich’s Power karena situs tersebut berpengaruh kuat dalam

pemberitaan dan mampu menggiring opini publik. Bagi pemerhati media maupun

masyarakat umum agar lebih “melek” media. Karena isu yang sama dapat

ditampilkan dengan wajah yang berbeda bergantung dari siapa orang yang berada

di belakang meja redaksi.
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Lampiran 1 Matriks Favorable

 

 



 

 



Lampiran 2 Matriks Unfavorable

 

 



 

 



Lampiran 3 Matriks Netral

 

 



 

 



Lampiran 4 Matriks Join Data Organization – Content

Keterangan: Matriks Join Data Organization - Content merupakan penggabungan

tiga matriks (favorable, unfavorable, netral) menjadi satu matriks. Oleh karena

pengisian matriks sama dengan matriks yang sudah dilampirkan sebelumnya,

maka peneliti tidak menampilkan skor isu12 sampai isu44.

 

 



Lampiran 5 Matriks Join Data Situs-Similarities

 

 



Keterangan: [1] = favorable , [2] = unfavorable , [3] = netral

 

 



Lampiran 6 Matriks Cutpoints: Join Situs

 

 



Lampiran 6 Matriks Cutpoints: Join Isu

 

 



 

 



 

 



 

 


